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Sejarah merupakan kajian mengenai kehidupan manusia dalam masyarakat pada
zaman dahulu dengan mempertimbangkan segala aspeknya, serta hubungannya dengan
perkembangan saat ini dan harapan di masa yang akan datang. Hal ini melibatkan
penyelidikan terhadap masa lampau berdasarkan bukti-bukti yang ada. Bukti-bukti tersebut
menjadi dasar dalam proses pengajaran dan pembelajaran sejarah. Tujuan dari penyelidikan
ini adalah untuk memahami apa vang terjadi di masa lalu, kapan terjadi, dan bagaimana hal
itu terjadi. Sejarah juga mencakup penelitian tentang perubahan yang tak terhindarkan dalam
urusan manusia pada masa lalu, dan bagaimana perubahan-perubahan tersebut
mempengaruhi, memengaruhi, atau menentukan pola kehidupan dalam masyarakat. Pada
intinya, sejarah adalah upaya untuk merenung kembali masa lalu, sebuah konsep yang
menarik perhatian Collingwood (1945).

Pentingnya mempelajari sejarah adalah untuk membantu siswa memahami
konteks sosial, politik, agama, dan ekonomi yang ada dalam masyarakat saat ini. Tanpa
pengetahuan tentang sejarah, kita tidak dapat memahami latar belakang agama, kebiasaan,
lembaga, administrasi, dan aspek lainnya. Pengajaran sejarah membantu siswa menjelaskan
dan menganalisis situasi saat ini serta melacak perkembangannya. Hubungan sebab-akibat
antara masa lalu dan masa kini dijelaskan melalui kajian sejarah. Dengan demikian, sejarah
membantu kita memahami masalah-masalah yang dihadapi saat ini, baik di tingkat nasional
maupun internasional, dengan cara yang akurat dan objektif.

Istilah-istilah seperti sejarah, babad, hikayat, riwayat, atau tambo dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan sebagai peristiwa dan fakta yang benar-benar terjadi di masa lalu
atau sebagai catatan tentang asal-usul dan silsilah, terutama yang berkaitan dengan
pemerintahan para raja. llmu sejarah adalah disiplin ilmu yang digunakan untuk mempelajari
peristiwa penting dalam sejarah manusia. Pengetahuan sejarah mencakup pemahaman
tentang peristiwa masa lalu dan juga cara berpikir secara historis. Seorang ahli yang
mengkhususkan diri dalam mempelajari sejarah disebut sejarawan.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Buku Ajar Pengantar Ilmu Sejarah”. Saya
menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh
karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua
pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku
ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Buku Ajar Pengantar Ilmu Sejarah ini membahas mengenai
Hakikat Ilmu Sejarah, Ruang Lingkup, Tujuan, Jenis-Jenis Sejarah,
Metode Sejarah, Sumber Sejarah, dan [Imu Bantu Sejarah.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan semua
pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan membawa
manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB

HAKIKAT ILMU
SEJARAH

Pada topik ini, topik yang akan dibahas mencakup makna,

karakteristik, dan ruang lingkup sejarah, tujuan dan objektif

pengajaran sejarah, serta nilai-nilai yang terkandung dalam

pengajaran sejarah.

Tujuan

Dengan menyelesaikan topik ini, diharapkan mahasiswa akan

dapat:

1.

Ol @

Memberikan definisi tentang sejarah.

Mengungkapkan karakteristik sejarah.

Mendeskripsikan batasan-batasan dalam sejarah.

Menjelaskan tujuan dan objektif pengajaran sejarah.
Menggambarkan nilai-nilai yang terkandung dalam pengajaran
sejarah.

. Pendahuluan

Sejarah merupakan kajian mengenai kehidupan manusia
dalam  masyarakat pada zaman dahulu  dengan
mempertimbangkan segala aspeknya, serta hubungannya
dengan perkembangan saat ini dan harapan di masa yang akan
datang. Hal ini melibatkan penyelidikan terhadap masa lampau
berdasarkan bukti-bukti yang ada. Bukti-bukti tersebut menjadi
dasar dalam proses pengajaran dan pembelajaran sejarah.
Tujuan dari penyelidikan ini adalah untuk memahami apa yang
terjadi di masa lalu, kapan terjadi, dan bagaimana hal itu terjadi.
Sejarah juga mencakup penelitian tentang perubahan yang tak



BAB
RUANG LINGKUP,

TUJUAN DAN JENIS-
JENIS SEJARAH

Tujuan

Setelah menyelesaikan unit ini, Anda akan memiliki kemampuan
untuk:

- Menguraikan ruang lingkup dan tujuan sejarah.

- Menganalisis sejarah dan subjek yang terkait.

- Mendiskusikan berbagai jenis sejarah.

A. Pendahuluan

Sejarah merupakan suatu disiplin ilmu dengan beragam
tujuan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman. Dengan
mempelajari sejarah, kita dapat memperoleh identitas diri
melalui kesadaran terhadap sejarah kita sendiri, leluhur kita,
dan warisan tradisi yang kita anut. Selain itu, sejarah juga
memberikan penjelasan mengenai perkembangan bangsa dan
peradaban dari masa ke masa melalui berbagai perubahan yang
terjadi. Melalui studi sejarah, kita juga mendapatkan
pengetahuan tentang masyarakat dan budaya yang berbeda di
seluruh dunia. Dalam bidang studi yang lebih spesifik, terdapat
berbagai jenis sejarah, seperti sejarah politik, sejarah diplomasi,
sejarah sosial, sejarah ekonomi, sejarah budaya, sejarah
intelektual, dan lain sebagainya. Dalam unit ini, telah dibahas
mengenai tujuan, cakupan, dan berbagai jenis sejarah yang
disebutkan sebelumnya.

23



BAB

METODE SEJARAH

Pada pelajaran ini, mahasiswa akan mempelajari tentang
berbagai bahan sumber historis yang digunakan oleh sejarawan
untuk membangun pengetahuan tentang masa lalu. Fokus
utamanya adalah pada berbagai jenis sumber dan cara
penggunaannya dalam penelitian sejarah. Setelah mengikuti
pelajaran ini, Anda akan memiliki kemampuan untuk:
¢ Memahami konsep bahan sumber historis;

e Mendiskusikan arti, karakteristik, jenis, dan pentingnya sumber
primer;

* Menjelaskan arti, karakteristik, jenis, dan pentingnya sumber
primer; dan

¢ Membandingkan antara sumber primer dan sumber sekunder
dalam penelitian sejarah.

Pendahuluan

Sejarawan menggunakan beberapa teknik dalam upaya
merekonstruksi masa lalu. Untuk menciptakan karya tertulis dalam
bentuk sejarah, seorang sejarawan pada dasarnya melakukan tiga
fungsi utama. Pertama, mengumpulkan data. Kedua, mengevaluasi
dan mengkritik data tersebut. Dan ketiga, menyajikan materi
tersebut dalam bentuk yang bisa dibaca. Meskipun ketiga proses ini
melibatkan teknik dan pelatihan khusus, namun dalam tangan
praktisi berpengalaman, ketiga fungsi ini saling terkait.
Menemukan, menyaring, dan menyajikan bukti secara kombinasi
melibatkan keterampilan seorang detektif, ilmuwan, hakim, dan
seniman.
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BAB

SUMBER SEJARAH

Tujuan dari modul ini adalah untuk memungkinkan:

Menganalisis sifat dari berbagai sumber sejarah.
Mengidentifikasi jenis-jenis dan karakteristik dari sumber
utama.

Mendeskripsikan kelebihan dan karakteristik dari sumber
sekunder.

Mengevaluasi manfaat serta kendala yang mungkin timbul
dalam menggunakan sumber informasi dari internet.

. Pendahuluan

Berbagai sumber digunakan untuk memahami sejarah
dan menghimpun informasi mengenai masa lampau. Terdapat
dua jenis sumber utama dalam memperoleh informasi sejarah,
yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
mencakup bahan atau objek yang memberikan bukti langsung
tentang peristiwa masa lalu, seperti koin, prasasti, dan lain
sebagainya. Di sisi lain, sumber sekunder dibuat melalui
interpretasi dan analisis dari sumber primer. Sumber ini pada
dasarnya terbentuk dari kesimpulan yang diambil dari sumber-
sumber primer. Selain sumber-sumber tersebut, internet juga
menjadi salah satu sumber informasi sejarah yang relatif baru
dan dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja. Modul ini akan
memberikan penjelasan tentang berbagai jenis sumber tersebut.
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BAB

ILMU BANTU
SEJARAH

A. Antropologi

168

Pengaruh antropologi terhadap sejarah

Fungsionalisme dan strukturalisme

Mitos dan sejarah: konspirasi Yahudi dan 'darah difitnah'
Kapten Cook dan etnohistori

Pendahuluan

Bab ini akan dimulai dengan menjelaskan perbedaan
antara antropologi dan sejarah sebelum kemudian
mengeksplorasi area penting di mana kedua disiplin tersebut
memiliki kesamaan. Penggunaan ritual dalam studi sejarah
telah memiliki dampak yang signifikan dalam historiografi,
terutama sejak tahun 1960-an. Pada Bagian 2, akan dibahas
bagaimana teori-teori seperti fungsionalisme dan
strukturalisme, yang berpengaruh besar dalam antropologi,
dipahami oleh sejarawan terkemuka seperti Alan Macfarlane,
Keith Thomas, dan Natalie Zemon Davis. Bagian ketiga akan
menguji hubungan yang kaya dan menarik antara sejarah
dan mitologi dalam konteks antropologi. Studi kasus yang
digunakan di sini adalah "fitnah darah," sebuah mitos yang
telah bertahan selama berabad-abad dan dalam budaya yang
berbeda yang menyatakan bahwa orang Yahudi
membutuhkan darah untuk ritual keagamaan nya.
Pendekatan antropologis yang digunakan oleh sejarawan
telah membantu menghasilkan penjelasan sejarah yang lebih
kompleks mengenai alasan mengapa mitos ini tetap bertahan
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